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PALU, MERCUSUAR- Istilah disclaimeryang se-
ring dilabelkan Badan Pemeriksa Keuangan se-
suai laporan hasil pemeriksaan (LHP), rupanya
menjadi ‘ketakutan’ atau kekhawatiran tersendiri
bagl pe]abat blrokr351 T

mnassa, akan menganggu kmerja pejabat terkalt
“Jujur kami merasa terganggu dengan istilah dis-
claimer. Karena ini seringkali dimanfaatkan ka-

wan-kawan media atau LSM,” kata salh seorang .

peserta diskusi terbatas tentang upaya pening-
katan opini BPK menuju WIP atas Laporan Keua-
ngan Pemerintah Daerah (LHPD), di ruang Poli-
bu, kantor Gubernur, Rabu (22/9).
Menanggapi hal ifu, menurut Deputi Seswap-
res Sinar Panjaitan, mengatakan istilbh disclaimer
tidak perlu dikhawatirkan atau ditakutkan oleh
‘pejabat. Karena hal itu merupakan tahapan dalhm
proses pemer’ iksaan BPK secara profesional “Ya
kalau merasa tidak melanggar kenapa harus ta-

kut?” kata Sinar Panjaitan di depan peserta dis-
kusi yang dihadiri pucuk pimpinan Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD).

Dalam diskusi itu, juga terungkap banyaknya
temuan atas LHP BPK leblh dxkarenakan banyak

aturan. Hal ltu dibenarkan Smar Panjaltzm iame-
ngakui bahwa sebagian besar prodak di masing-
masing departemen seringkali terjadi tumpang
tindih aturan.

“Ya kalau kami memeriksa tentunya, menggu-
nakan aturan yang lkebih tinggi. Gak mungkinlah
kita pakai Peraturan Gubernur (Pergub) daripada
Peraturan Presiden (PP),” ujarnya.

Pada sebuah kesempatan, Inspektur Inspek-
torat Kota Palu, Sadly Lesnusa mengatakan, saat
ini pihaknya fokus pada pemeriksaan temuan la-
poran keuangan pada 59 SKPD dari 78 SKPD di
jajaran Pemkot, muki dari dinas, badan, sekreta-
riat daerah, kecamatan hingga kelurahan. ury










